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ABSTRACT

It has been done analysis of Lambda-Mu-Rho (LMRjbates of 3D seismic data at “X” area below X
horizon. The purposes of this analysis are to ifgmock lithology and fluid contents of a resenvand map the
gas reservoir.

LMR attributes were generated from equation whiaippsed byCastagnavith approximation of YVs=2,
those are p=zs and/Ip:ZpZ-ZZSZ. P Impedance (Z) and S Impedance {Zare inverted from P wave reflectivity
(Ry) and S wave reflectivity (Rusing model based inversion method, where P weflectivity (R) is Intercept and
S wave reflectivity ()R was generated from equation=R/2(Intercept-Gradient). Intercept and Gradienteathe
attributes of AVO inversion. Mu-Rhod)or rigidity value is used to discriminate rockiblogy, especially between
shale and sands, Lambda-Rbtp) or incompressibility is used to discriminate gasid and wet-sand because it is
sensitive at fluid content of rock. Lambda-per-MI(u] is used to make clear the gas-sands mapping.

The results of crossplots of well log show gas gmes at target zone. The analysis of crossplot Idamb
Mu-Rho @p, po, and A/n) attributes is able to predict the spreadinggas reservoir. Based on the analysis, gas-
sands lie on zone that has Mu-Rhg)walue higher than 7 GPA.g/cc 4> 7 GPA.g/cc) and Lambda-Rho value
lower than 21 GPA.g/ccAp < 21 GPA.g/cc). Wet sand lie on zone that has Ma-Rio) value higher than 7
GPA.g/cc (p > 7 GPA.g/cc) and Lambda-Rho value higher thanGBA.g/cc Qo > 21 GPA.g/cc). Shale lies on
zone that has Mu-Rho givalue lower than 7 GPA.g/cc < 7 GPA.g/cc).
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INTISARI

Telah dilakukan analisis atribut Lambda-Mu-Rho (LMpada data seismik 3D lapangan “X” di bawah
horison X. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetalitologi dan kandungan fluida suaneservoir dan
menentukan persebarannya.

Atribut LMR diperoleh dari persamaan yang diturumkéeh Goodway dengan pendeka¥@fVs =2, yaitu
wp=2¢ dan jp=2,7-2Z¢. Impedansi P Z, ) dan Impedansi SZ{ merupakan hasil inversi dari reflektivitas
gelombang P R;) dan reflektivitas gelombang SRJ dengan metodenodel based inversionReflektivitas
gelombang PR;) merupakanntercept sedangkan reflektivitas gelombangRg) diturunkan darR=1/2(ntercept
Gradien). Intercept dan Gradient merupakan atribut hasil dari inversi AVO. Nilai NRho (10) atau rigiditas
digunakan untuk membedakan litologi batuan, teratamtarsshaledengan batu pasir. Nilai Lambda-Rbtp) atau
inkompresibilitas digunakan untuk mengetahui pgas-fas-sandsdan pasir-basalwgt-sandskarena lambda-rho
sensitif terhadap kandungan fluida. Nilai lambdalde (A/u) digunakan untuk memperjelas sebaran pasir-gas.

Hasil analisis krossplotog sumur menunjukkan keberadaan fluida gas pada lidarget. Analisis
krossplot atribut Lambda-Mu-Rholg, po, dan A/p) mampu memprediksi persebanaservoir gas. Berdasarkan
krossplot atribut-atribut tersebugservoirgas berada pada daerah yang mempunyai nilai Mulétilo besar dari 7
GPA.g/cc o> 7 GPA.g/cc) dan Lambda-Rho lebih rendah daiGPR.g/cc 4o <21 GPA.g/cc). Pasir basahet
sand memiliki nilai Mu-Rho lebih besar dari 7 GPA.g/dppo > 7 GPA.g/cc) dan Lambda-Rho lebih tinggi dari 21
GPA.g/cc Qo > 21 GPA.g/cc)Shaleberada pada daerah dengan nilai Mu-Rho lebih teddda 7 GPA.g/cci(p <
7 GPA.g/cc).

Kata kunci: Analisis, atribut LMR, pasir-gas
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1.1.Latar Belakang

Metode seismik dapat menggambarkan struktur gealagi perlapisan batuan bawah
permukaan dengan cukup detail dan akurat sehingg@de ini banyak digunakan untuk
eksplorasi hidrokarbon. Perkembangan metode #eisgfleksi 3D dapat meningkatkan
kemampuan dalam analisis sifat-sifat batuan umbekdeteksi kandungan minyak dan gas
bumi dalam suatteservoir(Lindseth, 1982).

Minyak dan gas umumnya menempati batuan yang menpbrositas cukup besar.
Kenaikan nilai porositas pad&servoir menyebabkan kenaikan koefisien refleksi pada batas
lapisan. Kenaikan reflektivitas ini menyebabkantpkm gelombang seismik yang lebih kuat
daripada sekitarnya dan dikenal dengan istilahight spot Bright spot umumnya
mengindikasikan adanya akumulasi gas, namun datamgakaannya, tidak semimight spot
menunjukkan keberadaan gaBanyak kondisi bawah permukaan lain dapat menikaoukfek
bright spot misal sisipan tipis batu bara, batuan berpon a&kahan-rekahan, lapisan garam,
konglomerat, turbidit, ataupun efeéknning dari lapisan tipis. Hal inberarti bahwa konsep
bright spot tidak dapat digunakan sebagai indikator langsumdpekadaan hidrokarbon
(Munadi,1993).

Ostrander (1982) menunjukkan bahwa amplitudo getorglpantul dari medium pasir
gas bervariasi menurut bertambahmftset dan memanfaatkan sifat fisis ini sebagai indikasi
langsung keberadaan hidrokarb@réct Hydrocarbon Indicator Metode ini kemudian dikenal
sebagaiAmplitude Variation with OffsefAVO). Analisis AVO merupakan salah satu teknik
yang relatif baru, digunakan dalam eksplorasi mknyatuk karakterisasieservoir terutama
untuk memprediksi keberadaan hidrokarbon (terutgas) dan litologi batuargelain itu, pada
tahun 1997 Goodway dkk. memperkenalkan teknik siverenggunakan parameter Lambda,
Mu, dan Rho. Parameter Lambda Rho (inkompresibilitaida) sensitif terhadap keberadaan
fluida dalam suatweservoir sehingga dapat digunakan untuk deteksi kandunigaafdalam
reservoirdanMu Rho menunjukkan rigiditas dan dapat digunakatnkumembedakan litologi.




Penelitian ini menerapkan metode analisis atrihaimbda-Mu-Rhountuk mendapatkan

persebaran litologi dan fluida gas dalam sueservoir.

1.2.Perumusan masalah
Dapatkah analisis atribut Lambda-Mu-Rho digunakatukimengetahui pola litologi dan

sebaran fluida gas dalamservoirpada daerah target?

1.3.Batasan Masalah
Penelitian ini merupakan integrasi proses darirgeluatapre-stack time migratign
mulai dari post-processing(perbaikan data) hingganalisis inversi LMR. Batasan-batasan
masalatdalam penyusunan laporan ini, yaitu:
1. Perbaikan data atagost-processingtidak dibahas dalam laporan dan hanya
ditampilkan pada lampiran sebagai bahan pendukung.
2. Zona targetreservoir berada pada daerah di bawah horison X (pada ait@400-
2700 ms) di daerah penelitian.
3. Proses inversi dilakukan dengan metode inversi dassbmodel rhodel based

inversior).

1.4.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasservoir pasir-gas dan menentukan

persebarannya berdasarkan parameter Lambda-Rh&hdittanLambda-per-Mu.

1.5.Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digumaksebagai perbandingan dengan
metode seismik lainnya, sehingga dapat mengkars&sepenyebaran fluida hidrokarbon dalam

reservoirsecara lebih akurat.
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